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A. Latar Belakang

Pada umumnya Perusahaan didirikan dengan tujuan dapat melangsungkan
hidupnya dan mampu mencapai- tujuan yang telah ditetapkan pada saat
perusahaan didirikan yaitu memperolen laba yang maksimum. Semua
perusahaan-perlu menyadari bahwa keberhasilan atau. kegagalan tugas dan

fungsi yang dilakukan tergantung pada faktor sumber daya manusia.

Dalam menghadapi persaingan global, ‘salah satu sumber daya yang
dimiliki oleh perusahaan adalah sumber daya manusia. Seiring dengan
perkembangan zaman saat ini, maka perkembangan teknologi menjadi tuntutan
dalam sebuah organisasi /atau perusahaan. Sumber daya manusia menjadi
sebuah asset didalam sebuah perusahaan, sehingga perusahaan perlu mengelola
dan memanfaatkannya secara seimbang dan manusiawi. Persaingan global
yang menyebabkan sebuah perusahaan dituntut untuk meningkatkan daya
saing dari segi teknologi dan pelayanan yang diberikan, maka sumber daya
manusia sebuah perusahaan sebagal pengguna teknologi dituntut untuk bekerja

lebih efektif dan efisien.

PT. Hanindo Express Utama merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang pelayanan jasa (Freight Forwading) , peran sumber daya manusia yang

langsung berkomunikasi maupun interaksi dengan pelanggan harus mampu
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memberikan pelayanan yang terbaik. Dengan diberikannya pelayanan terbaik,
pelanggan akan merasakan kepuasan dalam menggunakan jasa tersebut.
Menjadi hal yang sangat penting karyawan yang memiliki kinerja yang baik

untuk citra perusahaan yang membuat perusahaan akan terus berkembang.

Menurut Husein (2017:140) bahwa kinerja merupakan hasil dari pekerjaan
tertentu secara berencana pada waktu dan. tempat dari karyawan serta
organisasi bersangkutan. Definisi ini dapat dikatakan bahwa kinerja adalah

hasil pekerjaan yang telah diberikan dengan waktu penyelesaian tertentu.

Fenomena kinerja karyawan berdasarkan data persentase kinerja karyawan
pada perusahaan PT. Hanindo Express Utama selama 5 tahun terakhir adanya

kenaikan dan penurunan pada tabel 1.1 sebagai berikut:

Tabel 1.1
Data Kinerja Karyawan pada PT. Hanindo Express Utama

Sumber: Laporan Tahunan Kinerja PT. Hanindo Express Utama

1 | Disiplin Kerja 88 72 74 80 78
2 | Ketelitian 84 81 83 85 70
3 | Kejujuran 87 84 91 96 80
4 | Kreativitas 77 83 80 83 87
5 | Kuantitas 84 73 76 78 80
6 | Kualitas 83 86 90 93 79
7 | Inisiatif Karyawan 79 74 81 89 81
8 | Prestasi 82 77 83 85 80
9 Keiemimiinan 84 73 70 80 75




Pada Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa rata-rata kinerja karyawan PT. Hanindo
Express Utama lima tahun terakhir sudah baik. Pada Tahun 2016 ke tahun 2017
adanya penurunan persentase Kinerja sebesar 5,0%. Pada Tahun 2017 ke Tahun
2018 adanya kenaikan persentase kinerja sebesar 2,7% hal ini awal kenaikan yang
baik sehingga Pada Tahun 2018 ke tahun 2019 adanya kenaikan persentase kinerja
sebesar 4,6%. Namun di tahun 2020 terjadi penurunan sebesar 6,6%. Penilaian
kinerja ini dilakukan satu tahun sekali pada akhir bulan desember. Ditahun 2020
mengalami-penurunan dikarenakan kualitas karyawan yang menurun maka masih
dinilai kurang baik untuk menunjang penyelesaian tugas pekerjaan tepat waktu, dan
kualitas pekerjaan yang di hasilkan karyawan belum maksimal sehingga kinerja

yang dihasilkan karyawan masih kurang optimal.

Kepemimpinan adalah tulang punggung pengembangan organisasi, karena
sulit untuk mencapai tujuan organisasi tanpa kepemimpinan yang baik. Salah satu
keberhasilan organisasi dalam mencapai visi dan misinya di dorong oleh kinerja
karyawan. Kinerja karyawan yang optimal tercapai jika pemimpin dapat

menerapkan gaya kepemimpinan yang efektif.

Menurut Benjamin Bukit (2017:67) Gaya Kepemimpinan adalah suatu cara di
mana pemimpin ingin mempengaruhi bawawahannya (pengikutnya) untuk
melakukan tugas dan kewajiban sesuai rencana mencapai tujuan yang telah

ditentukan. Definisi ini dapat dikatakan gaya kepemimpinan seorang pemimpin



dapat mempengaruhi bawahannya dalam melaksanakan tugas yang diberikan

kepadanya.

Fenomena yang peneliti temukan mengenai Gaya Kepemimpinan yang ada
pada PT. Hanindo Express Utama yaitu melalui hasil Kuesioner Pra-Survey dengan

30 sampel karyawan dengan data tabel 1.2 sebagai berikut:

Tabel 1.2
Hasil Kuesioner Pra-Survey dengan 30 sampel mengenai Gaya Kepemimpinan
pada PT. Hanindo Express Utama

Pimpinan saya memberikan
wewenang kepada bawahan

14 16

Pimpinan saya memberikan saya
kesempatan untuk naik jabatan

Pimpinan saya /memberikan arahan
3 |untuk- menyelesaikan tugas yang| 18 12
diberikan

Pimpinan saya. memberikan ' sanksi
4 |tegas kepada karyawan yang tidak 22 8
masuk kerja tanpa keterangan
Pimpinan saya tidak
memberikan kesempatan
karyawan untuk memberikan
saran

10 20

19 11

Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa gaya kepemimpinan di PT. Hanindo
Express Utama secara umum tidak seperti yang di harapkan. Hal ini dikarenakan
ada 3 pernyataan yang mendapat respon negatif dari bawahan. Misalnya, pemimpin
tidak memberikan wewenang kepada bawahan, tidak memberikan kesempatan
untuk naik jabatan dan karyawan tidak diberikan kesempatan untuk meberikan

saran terhadap perusahaan. Hal tersebut di indikasikan menyebabkan karyawan
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tidak dapat berkembang serta takut untuk memberikan saran yang dibutuhkan oleh

perusahaan.

Terdapat beberapa penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya berkaitan
dengan Gaya Kepemimpinan dengan hasil yang beragam yaitu pada penelitian yang
dilakukan oleh Husain (2019) dan Loliyana (2021) mendapatkan hasil bahwa Gaya
Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan padapenelitian yang dilakukan oleh Suwanto (2019) mendapatkan hasil
yang berbeda yaitu Gaya Kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap Kinerja

karyawan.

Karyawan pada umumnya datang ke tempat kerja untuk mencapai tujuan
perusahaan. Karyawan dapat bekerja secara optimal dalam lingkungan kerja yang
aman. Ketika karyawan merasa senang dengan lingkungan kerja di mana dia
berkerja sehingga merasakan waktu kerja cepat dilalui akan membuat karyawan
merasa nyaman di tempat kerja sehingga waktu yang tersedia dapat dimanfaatkan
dengan lebih baik dan lebih efektif dalam bekerja.

Menurut Sedarmayanti (2016:21) bahwa lingkungan kerja adalah alat perkakas
dan juga bahan yang disediakan, lingkungan di sekitarnya yang mana perkerja
bekerja, cara kerja dan pengaturan kerjanya baik dia melakukan perseorangan atau
berkelompok. Lingkungan kerja yang kurang baik akan memerlukan lebih banyak
sumber daya manusia dan waktu untuk memperoleh rancangan cara kerja yang
efisien. Dengan definisi tersebut dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja adalah
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suatu alat dan lingkungan sekitar yang mendukung karyawan dapat bekerja dan
merasa nyaman.

Fenomena yang peneliti dapat dari HRD PT. Hanindo Express Utama yang
mengatakan bahwa fasilitas yang tersedia dan digunakan untuk menunjang
penyelesaian pekerjaan karyawan masih belum cukup baik dan memiliki beberapa

kekurangan bagi karyawan, dapat

Tabel 1.3
Fasilitas Lingkungan Kerja yang tersedia pada PT. Hanindo Express Utama

1 Bangunan Kantor Sedang

2 Komputer Sedang

3 Jaringan Internet Baik

4 Mesin Fotocopi Sedang

5 Toilet Kurang Baik
6 Printer Sedang

7 Pendingin Ruangan Sedang

8 Pencahayaan Baik

9 Sirkulasi Udara Baik

10 Musholla Sedang
11 Telepon Baik

12 Keamanan Baik

13 Parkiran kendaraan Kurang Baik

Sumber: Data Bagian HRD PT. Hanindo Express Utama

Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui pada perusahaan PT. Hanindo
Express Utama belum terpenuhi semua fasilitas kebutuhan karyawan terbilang
kurang baik seperti Toilet dan Parkiran kendaraan sedangakan untuk fasilitas
dengan kondisi sedang yaitu bangunan kantor, komputer, mesin fotocopi, printer,

pendingin ruangan dan musholla. Kurangnya kesadaran karyawan dan pihak
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gedung terhadap kebersihan lingkungan kerja di indikasikan membuat karyawan

tidak betah berada lama dalam lingkungan kerja tersebut.

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan Lingkungan
Kerja mendapatkan hasil yang berbeda yaitu pada penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad, Adolfina, Lumintang (2016) Khasifah (2016) mendapatkan hasil
bahwa Lingkungan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan. Sedangkan
pada penelitian yang dilakukan oleh Marsinah mendapatkan hasil yang berbeda
yaitu Lingkungan Kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

kinerja karyawan.

Untuk mewujudkan visi dan misi perusahaan- dibutuhkan target yang harus
dicapai setiap karyawan memilikibatas waktu menyelesatkan tugas yang diberikan
dengan begitu maka akan bertambah- beban kerja karyawan. Hal tersebut
mempengaruhi Kinerja para karyawan.

Menurut Koesomowidjojo (2017:21) menyampaikan pengertian beban kerja
yaitu segala bentuk pekerjaan yang diberikan kepada sumber daya manusia dengan
tujuan diselesaikan dan kurun waktu tertentu. Dengan definisi tersebut dapat
dikatakan beban kerja merupakan suatu tanggung jawab karyawan terhadap tugas
yang diberikan dan harus di selesaikan dalam waktu tertentu. Apabila beban kerja
yang dirasakan karyawan semakin rendah, akan menimbulkan rasa malas dan bosan
untuk bekerja sehingga kinerja karyawan di indikasikan akan mengalami

penurunan.



Fenomena yang peneliti lakukan mengenai Beban Kerja yang ada pada PT.
Hanindo Express Utama yaitu melalui hasil Kuesioner Pra-Survey dengan 30
sampel karyawan dengan data tabel 1.4 sebagai berikut:

Tabel 1.4
Hasil Kuesioner Pra-Survey dengan 30 sampel mengenai Beban Kerja
pada PT. Hanindo Express Utama

Saya tidak pernah menunda

1 . 20 10
pekerjaan
Fasilitas yang diberikan

2 | perusahaan tidak sesuai dengan 23 7

beban kerja yang ada
Beban kerja yang diberikan

3| 5 18 12
diluar kemampuan karyawan
Banyaknya pekerjaan yang

4 diberikan perusahaan membuat 21 9
saya tidak konsentrasi'dalam
bekerja

5 Beban kerja'yang diberikan 17 13

melebihi jam kerja yang ada

Berdasarkan tabel 1.4 dapat dilihat bahwa beban kerja yang ada pada
perusahaan PT. Hanindo Express Utama terdapat banyaknya karyawan yang
merasakan banyaknya pekerjaan yang diberikan dapat di indikasikan membuat
karyawan tidak fokus dalam bekerja sehingga karyawan merasa terbebani dengan
beban kerja yang diberikan serta fasilitas yang diberikan perusahaan tidak sesuai

dengan beban kerja yang ada.



Terdapat beberapa penelitian terkait beban kerja yang telah dilakukan
sebelumnya dengan hasil yang beragam yaitu penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad, Adolfina dan Lumintang (2016) dan Nabawi (2019) mendapatkan
hasil bahwa Beban Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan. Sedangkan pada
penelitian Ilham, Adolfina dan Dotulong (2021) mendapatkan hasil yang berbeda

bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan uraian diatas dan penelitian terdahulu memiliki hasil penelitian
yang beragam tentang Gaya Kepemimpinan, Lingkungan kerja dan Beban Kerja
terhadap Kinerja Karyawan. Maka peneliti-ingin melakukan penelitian dengan
judul PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN, LINGKUNGAN KERJA DAN
BEBAN KERJA TERHADAP / KINERJA KARYAWAN PT. HANINDO

EXPRESS UTAMA.
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah pada penelitian ini

sebagai berikut:

1. Apakah Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan Beban Kerja secara
simultan berpengaruh terhadap Kinerja pada PT. Hanindo Express Utama?
2. Apakah Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja pada PT.

Hanindo Express Utama?



3. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja pada PT. Hanindo
Express Utama?
4. Apakah Beban Kerja berpengaruh terhadap Kinerja pada PT. Hanindo
Express Utama?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan, Lingkungan Kerja dan
Beban Kerja secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja pada PT. Hanindo
Express Utama.

2. Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja pada PT.
Hanindo Express Utama.

3. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja pada PT.
Hanindo Express Utama.

4. Untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja pada PT. Hanindo

Express Utama
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D. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dalam penelitian yang dilakukan oleh penelitian ada 2 (dua)

Kelompok kegunaan teoritis dan kegunaan praktis:

1) Kegunaan Teoritis
a. Bagi Penulis
Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar sarjana ekonomi pada
Universitas Satya Negara Indonesia
b. Bagi Perusahaan
Penelitian init diharapkan dapat memberikan masukan bagi PT. Hanindo
Express Utama untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan,
lingkungan kerja dan beban kerja terhadap karyawan PT. Hanindo Express
Utama.
2) Kegunaan Praktis
b. Bagi Penulis
Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan pada dunia
kerja dan memperluas pengetahuan terutama yang berhubungan dengan
gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan beban kerja terhadap kinerja
karyawan
c. Bagi Pihak Luar
Penelitian ini diharapkan menjadi dapat memberikan referensi dalam
melaksanakan penelitian selanjutnya

11





